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Abstract. This aims of the study was to descript and evaluate the mangrove management strategy by local community (local 
wisdom) in East Coast Surabaya.. The survey method was utilized in this study using the stakeholder analysis and AWOT 
analysis. Primary data were collected through observation on object of study and by in-depth interviews, while secondary data were 
obtained through the literature review and reports. The results showed there were 50 stakeholders involved in the management of 
Pamurbaya mangrove, which was divided into three groups i.e. government, private and community. Local wisdom priority was 
mangrove ecotourism. The strategy for development of mangrove ecotourism was by increasing the institutional capacity and creativity, 
innovation of eco-tourism workers, and improvement of cooperation with related agencies.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pengelolaan mangrove di Pantai Timur Surabaya, 
khususnya yang dilakukan oleh masyarakat (kearifan lokal). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode survey, dengan menggunakan analisis stakeholder dan analisis AWOT. Pengumpulan data primer 
dilakukan melalui observasi terhadap objek penelitian dan wawancara mendalam, sedangkan data sekunder 
diperoleh melalui studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 50 stakeholder yang terlibat dalam 
pengelolaan mangrove Pamurbaya yang terdiri dari pemerintah, swasta, dan masyarakat. Kearifan lokal yang 
menjadi prioritas bagi masyarakat setempat adalah ekowisata mangrove. Strategi yang digunakan untuk 
pengembangan ekowisata mangrove adalah dengan meningkatkan sistem kelembagaan, kreatifitas, dan inovasi 
pekerja ekowisata, serta memperbanyak kerja sama dengan berbagai pihak terkait.  
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Pendahuluan 
Mangrove merupakan wilayah yang memiliki peran penting bagi lingkungan, diantaranya sebagai nursery 
area dan habitat dari berbagai macam ikan. Oleh karena itu, ekosistim ini memiliki keanekaragaman hayati cukup 
tinggi, sebagai gambaran Wei-dong et al. (2003) melaporkan bahwa terdapat 100 species ikan pada eksosistim 
mangrove di Leizhou Peninsula, China. Mangrove juga memiliki peran sebagai sumber nutrien yang penting 
bagi organisme akuatik, karena kawasan ini kaya dengan fitoplankton (Andersen et al., 2006). Mangrove juga 
berperan sebagai green belt yang melindungi pantai dari erosi dan memerangkap sedimen sebagai aktivitas akresi, 
selain itu mangrove juga memberikan kontribusi signifikan pada produktifitas estuari dan pesisir melalui aliran 
energi dari proses dekomposisi serasah (Sulistiyowati, 2009). 
Indonesia memiliki lebih kurang 202 species mangrove (Noor et al., 1999), salah satu kawasan yang 
memiliki hutan mangrove adalah wilayah Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya), potensi mangrove ini telah telah 
dimanfaatkan oleh penduduk lokal untuk meningkatkan taraf perekonomian masyarakat sekitar melalui kegiatan 
ekonomi kreatif dan perikanan. Keindahan mangrove Pamurbaya juga telah dimanfaatkan untuk kegiatan 
ekowisata bahari.  
Namun demikian, pemanfaatan kawasan mangrove oleh masyarakat selama ini dinilai telah menimbulkan 
permasalahan baik dari sisi ekologi maupun sosial. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran sebagian 
masyarakat dalam hal pengelolaan mangrove dan eksploitasi yang berlebihan, menyebabkan kerusakan pada 
ekosistim ini.. Alih fungsi lahan untuk kegiatan pertambakan dan pemukiman turut memperburuk kondisi 
tersebut. Salah satu penyebabnya adalah lemahnya penegakan hukum dan semakin memudarnya nilai-nilai 
kearifan lokal (Sartini, 2004). Kearifan lokal yang diterapkan di beberapa daerah terbukti mampu menjaga 
kelestarian dan keberlanjutan sumberdaya khususnya di kawasan pesisir. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Kusumastanto et al. (2004) bahwa, Hak Ulayat Laut di Sulawesi Utara, awig-awig di Bali dan Lombok, serta Sasi 






di Maluku, merupakan beberapa upaya pengelolaan sumberdaya oleh masyarakat, dan terbukti baik dalam 
menjaga kelestarian lingkungan dan sumberdaya. Selain itu beberapa aturan yang diterap oleh lembaga hukum 
ada laut atau yang sering disebut Panglima Laot di Aceh juga dinilai juga telah memberikan kontribusi yang baik 
dalam pengelolaan sumberdaya pesisir di kawasan tersebut. Namun demikian, masyarakat Pamurbaya memiliki 
cara tersendiri dalam pengelolaan sumberdaya alam khususnya mangrove, salah satunya adalah dengan 
melakukan rehabilitasi mangrove secara swadaya. Kearifan-kearifan lokal tersebut jika diterapkan dengan 
sungguh-sungguh, akan menjadi norma, etika, dan moral yang dapat menuntun masyarakat untuk lebih peduli 
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk mengajak masyarakat lain agar 
mau terlibat, sehingga akan dicari kearifan lokal apa yang menjadi prioritas bagi masyarakat setempat. 
Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan penelitian terkait pengelolaan mangrove Pamurbaya, dalam 
penelitian ini akan dikaji bentuk pengelolaan mangrove yang dilakukan oleh stakeholder terkait, khususnya yang 
dilakukan masyarakat selaku stakeholder utama dan pemerintah selaku pemangku kebijakan. Hasil yang 
diperoleh diharapkan dapat diketahui kondisi terkini pengelolaan mangrove Pamurbaya, serta dapat diperoleh 
suatu strategi pengelolaan mangrove Pamurbaya berbasis kearifan lokal. 
 
Bahan dan Metode 
Waktu dan lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2014 di Pamurbaya. Lokasi penelitian berada di 
Kawasan Lindung Pamurbaya yang terdapat di 4 Kecamatan, yaitu Kecamatan Gunung Anyar, Rungkut, 
Sukolilo, dan Mulyorejo pada koordinat 7˚15’19,60”LS- 7˚17’13,25”LS dan 112˚48’35,69”BT-112˚48’40,72”BT 
(Badan Lingkungan Hidup, 2012). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purpossive untuk melakukan studi 
mendalam terkait pengelolaan mangrove Pamurbaya yang dilakukan masyarakat. Pemilihan kecamatan-
kecamatan tersebut didasari pertimbangan bahwa di lokasi tersebut merupakan pusat kegiatan pengelolaan 
mangrove di kawasan ini. 
Metode pengumpulan data 
Metode yang digunakan adalah metode survey. Sampel yang digunakan adalah key informant yang dipilih 
secara sengaja.  Data yang diperlukan bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 
responden melalui hasil wawancara dan pengamatan, sedangkan data sekunder diperoleh dari pihak kedua 
(instansi terkait) melalui studi literatur. Jenis dan metode pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jenis dan metode pengumpulan data yang digunakan 
No. Parameter Komponen Data Sumber Data Metode 
1 Mangrove - Luas mangrove 
- Jenis mangrove 
- Jenis-jenis pemanfaatan 
mangrove 
- Keanekaragaman hayati 
sekitar mangrove 
- BLH, Dinas Pertanian, 
Bappeko 
 
Studi literatur dan observasi. 
2 Kearifan Lokal - Jenis-jenis kearifan lokal 
- Aturan 
 
- Dinas Pariwisata, 
Pemerintah setempat 
- Responden 
Studi literatur, kuesioner,  
wawancara, dan FGD. 
3 Sosial 
Ekonomi 
- Jumlah penduduk 
- Pekerjaan 
- Dinas Kependudukan 
- Responden 
Studi literatur, kuesioner, dan 
wawancara 
4 Kebijakan - Kebijakan pemerintah 
- Peraturan pemerintah 
- Jenis kegiatan yang dilakukan 




Studi literatur, kuesioner, dan 
wawancara 
5 Stakeholder - Identifikasi aktor 
- Peran aktor 
- Kepentingan aktor 





Penentuan stakeholder terkait menggunakan analisis stakeholder. Analisis ini berperan untuk mengetahui 
pihak yang terlibat dalam pengelolaan mangrove Pamurbaya serta peran dan kepentingannya. Berikut adalah 
langkah-langkah dalam melakukan analisis stakeholder yang dikemukakan oleh Suporahardjo (2005): 
a. Mengembangkan tujuan, prosedur analisis dan pemahaman tentang sistem terkait. 
b. Identifikasi stakeholder beserta perannya. 
Identifikasi stakeholder dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dan menggunakan snowball sampling. 






c. Mengkategorikan stakeholder berdasarkan kepentingan dan pengaruhnya. 
Stakeholder dipetakan ke dalam matriks analisis stakeholder berdasarkan besarnya kepentingan dan 
pengaruh yang diberi nilai sesuai panduan yang tersaji pada Tabel 2 untuk mengetahui tingkat kepentingan 
stakeholeder dan Tabel 3 untuk mengetahui besarnya pengaruh stakeholder. Nilai yang didapatkan oleh 
masing-masing stakeholder adalah 25 poin untuk kepentingan dan 25 poin untuk pengaruh. 
Langkah selanjutnya setelah diperoleh nilai dari tingkat kepentingan dan pengaruh, adalah 
mengkategorikan stakeholder pada matriks stakeholder seperti yang tersaji pada Gambar 1. 
 
Tabel 2. Penilaian tingkat kepentingan (Indrayanti, 2012) 
No. Variabel Indikator Skor 
1. Keterlibatan Tidak terlibat 
Terlibat 1 proses 
Terlibat 2 proses 
Terlibat 3 proses 






2. Manfaat pengelolaan Tidak mendapat manfaat 
Mendapat 1 manfaat 
Mendapat 2 manfaat 
Mendapat 3 manfaat 






3. Sumberdaya yang disediakan Tidak menyediakan 
Menyediakan 1 sumberdaya 
Menyediakan 2 sumberdaya 
Menyediakan 3 sumberdaya 



























Tabel 3. Penilaian tingkat pengaruh (Indrayanti, 2012) 
No. Variabel Indikator Skor 
1 Aturan/kebijakan pengelolaan Tidak terlibat 
Terlibat 1 proses 
Terlibat 2 proses 
Terlibat 3 proses 






2 Peran dan partisipasi Tidak berkontribusi 
Berkontribusi dalam 1 point 
Berkontribusi dalam 2 point 
Berkontribusi dalam 3 point 






3 Kemampuan dalam berinteraksi Tidak ada interaksi 
Berinteraksi dalam 1 point 
Berinteraksi dalam 2 point 
Berinteraksi dalam 3 point 






4 Kewenangan dalam pengelolaan Tidak memiliki kewenangan 
Kewenangan dalam 1 proses 
Kewenangan dalam 2 proses 
Kewenangan dalam 3 proses 

























Gambar 1. Matriks hasil analisis stakeholder (Reed et al., 2009) 
 
Analisis AWOT 
Penentuan kearifan lokal prioritas digunakan Analisis AWOT, yaitu gabungan AHP (Analisis Hierarchy Process) dan 
analisis SWOT (strength, weakness, opportunity and threat). Langkah pertama yaitu menentukan kearifan lokal prioritas bagi 
masyarakat menggunakan AHP. Berikut adalah langkah AHP menurut Saaty (1993) : 
a. Mengidentifikasi permasalahan dan menentukan solusi yang diinginkan. 
b. Penyusunan struktur hirarki. 
c. Menyebarkan kuesioner perbandingan berpasangan kepada responden. Bentuk perbandingan berpasangan dalam 
matriks dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Bentuk perbandingan berpasangan matriks. 
C A1 A2 A3 A4 
A1 1    
A2  1   
A3   1  
A4    1 
 
Pengisian matriks tersebut menggunakan bilangan yang menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen di atas yang 
lainnya berupa skala 1-9, makin tinggi nilai skalana berarti faktor tersebut makin lebih penting dari faktor yang lain 
d. Mengolah data menggunakan software expert choice versi 9.0 untuk mengukur nilai inkonsistensi serta vektor prioritas dari 
elemen-elemen hirarki, jika nilai konsistensi lebih dari 0,1 maka jawaban responden tidak konsisten, namun jika nilai 
tersebut kurang dari 0,1 maka jawaban responden dikatakan konsisten. 
e. Pencapaian variabel hirarki untuk menyusun strategi pengelolaan mangrove. 
Langkah selanjutnya menentukan strategi pengelolaan mangrove berbasis kearifan lokal melalui analisis 
SWOT. Berikut adalah langkah analisis SWOT menurut Rangkuti (1997) : 
a. Menentukan variabel yang terdapat pada faktor internal/IFAS (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal/EFAS 
(peluang dan ancaman). 
b. Menentukan bobot dari masing-masing variabel dengan rumus : 
         n   Keterangan : 
i = xi /  xi  i : Bobot variabel ke-i 
       i=1  xi : Nilai variabel ke-i 
     i : 1, 2, 3, ... (Faktor strategis internal/eksternal) 
        n   : Jumlah variabel 
Menurut David (2002) penentuan bobot setiap variabel menggunakan skala 1 – 4, yaitu : 
1 :  Jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal. 
2 :  Jika indikator horizontal sama penting daripada indikator vertikal. 
3 :  Jika indikator horizontal lebih penting daripada indikator vertikal. 
4 :  Jika indikator horizontal sangat penting daripada indikator vertikal 
c. Menentukan rating masing-masing variabel. 
Skala penilaian peringkat untuk matriks IFAS tersaji pada Tabel 5, dan skala penilaian peringkat untuk 
matriks EFAS, disajikan pada Tabel 6. 








Tabel 5. Skala penilaian peringkat untuk matriks IFAS (Rangkuti, 1997). 
Rating Kekuatan Kelemahan 
1 Kekuatan kecil Kelemahan yang sangat berarti 
2 Kekuatan sedang Kelemahan yang cukup berarti 
3 Kekuatan besar Kelemahan yang tidak berarti 
4 Kekuatan sangat besar Kelemahan yang sangat tidak berarti 
 
Tabel 6. Skala penilaian peringkat untuk matriks EFAS (Rangkuti, 1997). 
Rating Peluang Ancaman 
1 Peluang rendah, respon kurang Ancaman sangat besar 
2 Peluang sedang, respon rata-rata Ancaman besar 
3 Peluang tinggi, respon diatas rata-rata Ancaman sedang 
4 Peluang tinggi, respon superior Ancaman kecil 
 
d. Menentukan nilai masing-masing variabel dengan mengalikan bobot dan rating. 
Nilai yang diperoleh merupakan rata-rata penilaian yang diberikan oleh responden, jika total skor 
pembobotan IFAS dibawah 2,5 berarti kondisi internal lemah, sedangkan jika berada diatas 2,5 berarti 
kondisi internal adalah kuat. Untuk EFAS jika total skor pembobotan dibawah 2,5 berarti kondisi eksternal 
lemah, sebaliknya jika skor berada diatas 2,5 berarti kondisi eksternal kuat. 
e. Membuat matriks SWOT seperti yang tersaji pada Tabel 7 
 
Tabel 7. Matriks SWOT (Rangkuti, 1997). 
                             IFAS 
EFAS 
Kekuatan (S) S1, dst. Kelemahan (W) W1, dst. 
Peluang (O) O1, dst. Strategi S-O (menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan peluang) 
Strategi W-O (meminimalkan kelemahan 
untuk memanfaatkan peluang) 
Ancaman (T) T1, dst. Strategi S-T (menggunakan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman) 
Strategi W-T (meminimalkan kelemahan 
untuk menghindari ancaman) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Gambaran umum lokasi penelitian 
Wilayah Pamurbaya memiliki luas lahan ± 2.503,9 Ha (Badan Lingkungan Hidup, 2012). Menurut 
Bappeko (2012), Pamurbaya saat ini termasuk dalam kawasan perlindungan. Kawasan hutan lindung Surabaya 
yang berada pada kawasan mangrove Pamurbaya memiliki luas 264.87 Ha (Badan Lingkungan Hidup, 2012).  
Penduduk setempat mengandalkan ekosistim mangrove sebagai sumber mata pencaharian nelayan, 
petambak, pelaku wisata dan pengolah mangrove. Para nelayan dan petambak di Pamurbaya tidak hanya fokus 
sebagai pencari dan pembudidaya ikan, tetapi turut aktif dalam kegiatan wisata mangrove sebagai penghasilan 
sampingan, selain itu mereka juga sering terlibat dalam proyek rehabilitasi mangrove oleh pihak pemerintah atau 
swasta. 
Stakeholder pengelolaan mangrove Pamurbaya 
Stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan mangrove Pamurbaya terdiri dari perwakilan pemerintah, 
swasta, perguruan tinggi, dan masyarakat setempat. Masing-masing stakeholder tersebut memiliki kategorinya 
sendiri. Pengkategorian stakeholder diperoleh dari pemetaan matriks kepentingan pengaruh, berdasarkan nilai 
kepentingan dan pengaruh yang didapat pada saat wawancara. Berikut adalah kategori stakeholder Pamurbaya, 
disajikan pada Tabel 8. 
Masing-masing stakeholder memiliki tujuan sendiri untuk terlibat dalam pengelolaan mangrove 
Pamurbaya. Tujuan pihak pemerintah melakukan pengelolaan Pamurbaya adalah untuk melindungi Kota 
Surabaya, pemenuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebesar 30%, meningkatkan kualitas dan kelestarian 
lingkungan, mengetahui kondisi lingkungan Pamurbaya, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 
pemberdayaan masyarakat. 
Beberapa perguruan tinggi di Surabaya juga turut serta melakukan pengelolaan mangrove Pamurbaya, 
dalam kaitannya dengan edukasi. Keberadaan perguruan tinggi dalam pengelolaan memiliki peran yang sangat 
penting, karena terdapat SDM yang kompeten di bidang mangrove, sehingga wawasannya dibutuhkan dalam 
jalannya proses pengelolaan. 








Tabel 8. Kategori stakeholder di Pamurbaya 
Kategori Jenis Stakeholder 
Subject Balai Daerah Aliran Sungai Brantas Provinsi Jawa Timur, Kecamatan Mulyorejo, Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), Universitas Pembangunan Negara (UPN), LSM Nol 
Sampah. 
Players Badan Perencanaan dan Pembangunan Kota, Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang, Dinas 
Pertanian, Kecamatan Gunung Anyar, Kecamatan Rungkut, Universitas Airlangga (UNAIR), 
Tani Mangrove, Ekowisata, Griya Karya Tiara Kusuma. 
Bystanders Badan Lingkungan Hidup, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Balai Konservasi Sumberdaya 
Alam Provinsi Jawa Timur, Kelurahan Gunung Anyar Tambak, Klurahan Wonorejo, 
Kelurahan Keputih, Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kelurahan Kalisari, Kelurahan Kejawen 
Putih Tambak, Universitas Hang Tuah (UHT), Universitas Tujuh Belas Agustus (UNTAG), 
PT. Coca Cola, PT. Astra, Pertamina, PT. Pos, PT. Sampoerna, PT. Gosyen Jaya, PT. Guna 
Nusa, PT. Kreativitas Putra Mandiri, PT. Gunung Anyar Sentosa, Forum Kemitraan Polisi 
Masyarakat, Kelompok Nelayan Wonorejo, Roh Kelem, Kelompok Sadar Wisata. 
Actors : PLN, Bintang Timur, Trunojoyo, Nyirih, Bintang Pamungkas, Pecinta Manuk, PEKSIA. 
 
Perusahaan yang terlibat dalam pengelolaan terwakili dalam Corporate Social Responsibility (CSR), yang 
merupakan bentuk tanggung jawab sosial dalam segala aspek operasional perusahaan yang mencakup aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. CSR perusahaan berperan besar dalam berjalannya kegiatan pengelolaan 
mangrove Pamurbaya, karena mereka membantu dalam hal sumber daya (dana, SDM, fasilitas, sarana 
prasarana). Tujuan pengelolaan mereka adalah kelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. 
Beberapa pengembang di Surabaya juga merupakan stakeholder di daerah Pamurbaya. Kegiatan yang 
mereka lakukan meliputi penjualan tanah serta pengadaan bangunan. Perusahaan pengembang ini dapat 
dikatakan paling bertanggung jawab terhadap pengalihan fungsi lahan mangrove, karena beberapa bangunan 
yang didirikan dulunya adalah mangrove.  
Masyarakat Pamurbaya beberapa diantaranya membentuk kelompok yang berkaitan dengan pengelolaan 
mangrove, guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Beberapa kegiatan yang dilakukan adalah mengolah 
mangrove, menangkap ikan/kegiatan tambak, kegiatan wisata, dan terlibat dalam proyek rehabilitasi. 
Stakeholder diatas merupakan faktor utama dalam keberhasilan suatu pengelolaan, melalui keterpaduan 
satu sama lain. Keterpaduan dalam berbagai sektor dapat mewujudkan suatu pengelolaan yang harmonis dan 
mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil penelitian Kustanti et al. (2012), yang 
menunjukkan bahwa keterpaduan pengelolaan mangrove antara masyarakat, Pemda, dan Universitas dapat 
mewujudkan keberadaan sumberdaya yang lestari di wilayah mangrove Kabupaten Lampung Timur. 
Kearifan lokal masyarakat Pamurbaya 
Kearifan lokal merupakan salah satu produk kebudayaan, yang lahir karena kebutuhan akan nilai, norma 
dan aturan yang menjadi model untuk melakukan suatu tindakan (Mufid, 2010). Kearifan lokal lebih 
menekankan pada tempat dan lokalitas dari kearifan tersebut, oleh karena itu kearifan lokal tidak selalu bersifat 
tradisional, sehingga tidak harus merupakan sebuah kearifan yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 
Kearifan lokal masyarakat Pamurbaya termasuk dalam jenis kearifan kini. Menurut Wagiran (2012), kearifan kini 
adalah kearifan yang belum lama muncul dalam suatu komunitas sebagai hasil dari interaksinya dengan 
lingkungan alam dan interaksinya dengan masyarakat serta budaya lain. Beberapa bentuk pemanfaatan 
mangrove beserta pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat Pamurbaya, disajikan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Bentuk pemanfaatan dan pengelolaan mangrove oleh masyarakat Pamurbaya 
Pemanfaatan 
Mangrove 
Bahan Bentuk Pengelolaan 
Sirup Buah Sonneratia caseolaris Mendonasikan 2,5 % laba untuk perawatan dan penanaman 
mangrove, menanam 5 batang bibit mangrove setiap sekali petik 
buah, serta menanam 10 batang bibit mangrove bagi masyarakat yang 
tertarik untuk membuat sirup 
Batik Daun dan buah mangrove Mendonasikan 2,5 % laba untuk perawatan dan penanaman 
mangrove, serta menanam 10 batang bibit mangrove bagi masyarakat 
yang tertarik untuk membuat batik. 
Permen, dodol, Buah Sonneratia caseolaris Mendonasikan 2,5 % laba untuk perawatan dan penanaman 






jenang mangrove, menanam 5 batang bibit mangrove setiap sekali petik 
buah, serta menanam 10 batang bibit mangrove bagi masyarakat yang 
tertarik untuk membuatnya, dan membersihkan sampah di daerah 
mangrove. 
Selai Buah Sonneratia caseolaris Mendonasikan 2,5 % laba untuk perawatan dan penanaman 
mangrove, serta menanam 5 batang bibit mangrove setiap sekali 
petik buah 
Tepung Buah Bruguiera gymnorrhiza Mendonasikan 2,5 % laba untuk perawatan dan penanaman 
mangrove, menanam 5 batang bibit mangrove setiap sekali petik 
buah, serta menanam 10 batang bibit mangrove bagi masyarakat yang 
tertarik untuk membuat tepung. 
Tempe Daun mangrove untuk 
pembungkus 
Mendonasikan 2,5 % laba untuk perawatan dan penanaman 
mangrove, serta menanam 10 batang bibit mangrove bagi masyarakat 
yang tertarik untuk membuat tempe. 
Sabun Ampas pembuatan makanan 
dan minuman mangrove 
2,5 % laba dari kegiatan ini didonasikan untuk perawatan dan 
penanaman mangrove 
Kompos Ampas akhir 2,5 % laba dari kegiatan ini didonasikan untuk perawatan dan 
penanaman mangrove 
Ekowisata Lingkungan mangrove Menjaga, mengawasi, dan mengontrol mangrove dari kegiatan yang 
merusak mangrove, serta memberikan pendidikan dan pelatihan 
pengelolaan mangrove 
  
Kearifan lokal prioritas 
Penentuan kearifan lokal prioritas berdasarkan pada ekonomi kreatif olahan mangrove yang dilakukan 
masyarakat, serta pengelolaan yang mereka lakukan seperti yang tersebut diatas. Penentuan tersebut didasarkan 
pada pertimbangan tiga aspek, pertama aspek ekologi yang berhubungan dengan limbah yang dihasilkan serta 
efek terhadap lingkungan dengan pemanfaatan sumberdaya apabila dilakukan secara terus-menerus, kedua aspek 
ekonomi yang berhubungan dengan nilai pendapatan yang diterima masyarakat yang melakukan kearifan lokal 
yang dimaksud, serta cakupan pangsa pasarnya, dan ketiga aspek sosial yang Berhubungan dengan jumlah 
tenaga kerja terserap dari kearifan lokal yang dimaksud, serta prospek keberlanjutan dari usaha tersebut. 
Kuesioner perbandingan disebarkan kepada orang yang dianggap mengerti. Hasil yang diperoleh akan 
dilihat tingkat Inconsistency Ratio (IR) dari jawaban masing-masing responden, agar dapat diketahui apakah 
jawaban tersebut layak atau tidak untuk dijadikan sebagai acuan. Hasil yang dikatakan layak, ditotal untuk 
menggabungkan nilai-nilai dari masing-masing responden, kemudian dilihat mana yang menjadi prioritas. 
Responden yang digunakan berjumlah 11 orang yang berasal dari dosen, masyarakat pengelola, dan dinas 
terkait. Berdasarkan hasil analisis, jawaban yang layak dijadikan acuan ada 5 responden. Hasil menunjukkan 
bahwa aspek ekologi merupakan aspek yang paling penting (Tabel 10). 
 
Tabel 10. Hasil perhitungan AHP untuk aspek prioritas 
No Responden Ahli 
Faktor Penting 
IR 
Ekologi Sosial Ekonomi 
1 Chusniya (Pengelola GAT) 0,474 0,053 0,474 0 
2 Dinas Pertanian 0,779 0,079 0,143 0,01 
3 Djoko Suwondo (Pengelola Ekowisata Wonorejo) 0,46 0,221 0,319 0,13 
4 Institut Teknologi Sepuluh November 0,714 0,143 0,143 0 
5 Universitas Hang Tuah 0,785 0,149 0,066 0,08 
 
Berdasarkan Tabel 10 aspek ekologi menjadi prioritas. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai bobot yang 
diberikan masing-masing responden untuk aspek ekologi adalah yang terbesar jika dibanding aspek lain. 
Pengelolaan limbah hasil pemanfaatan mangrove dianggap penting untuk menjaga kelestarian lingkungan, selain 
itu pengelolaan terhadap pemanfaatan sumber daya juga berperan untuk mencegah pemanfaatan berlebih yang 
dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan. Aspek ekonomi menjadi perhatian selanjutnya, karena 
ketergantungan masyarakat pengelola dalam pemanfaatan mangrove untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Aspek yang terakhir adalah aspek sosial. Aspek ini memiliki peran penting terkait kelangsungan usaha ekonomi 
kreatif masyarakat untuk kedepan. Aspek yang tersebut diatas, masing-masing memiliki nilai kearifan lokal 
prioritas yang berbeda, untuk selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11, Tabel 12, Tabel 13, dan Tabel 14. 
 
 






Tabel 11. Nilai kearifan lokal prioritas aspek ekologi 
No Responden Ahli 
Wisata Batik Sirup 
Nilai IR Nilai IR Nilai IR 
1 Chusniya (Pengelola GAT) 0,204 0,12 0 0 0 0 
2 Dinas Pertanian 0 0 0 0 0,419 0,07 
3 Djoko Suwondo (Pengelola Ekowisata Wonorejo) 0,428 0,04 0 0 0 0 
4 Institut Teknologi Sepuluh November 0,444 0,07 0 0 0 0 
5 Universitas Hang Tuah 0 0 0 0 0,202 0,06 
Total 1,076 0,23 0 0 0,621 0,13 
 
Tabel 11 menunjukkan kearifan lokal yang menjadi prioritas dari aspek ekologi adalah ekowisata 
mangrove, dengan nilai bobot total 1,076 (107,6%). Hal tersebut karena, kegiatan ekowisata yang dilakukan 
dianggap telah berdasar pada azas konservasi. Kegiatan tersebut meliputi rehabilitasi, penjagaan dan 
pengawasan mangrove, pelatihan penanaman mangrove, serta pemberian wawasan mangrove kepada para 
wisatawan yang datang. Tabel 12 menunjukan kearifan lokal yang menjadi prioritas dari aspek sosial masih tetap 
ekowisata mangrove, dengan nilai bobot 1,167 (116,7%). Kegiatan ekowisata mangrove dianggap mampu 
menyerap lebih banyak tenaga kerja dibanding kearifan lokal lain, selain itu kegiatan ini juga memiliki prospek 
keberlanjutan usaha kedepan yang baik karena didukung dengan status Pamurbaya sebagai kawasan konservasi. 
Tabel 13 menunjukan kearifan lokal dari aspek ekonomi yang menjadi prioritas adalah ekowisata mangrove, 
dengan nilai bobot total 0,872 (87,2%). Ekowisata mangrove dianggap dapat memberikan penghasilan yang 
lebih besar jika dibandingkan dengan kearifan lokal lain. Hal ini dapat dilihat dari kondisi lapang yang 
menunjukkan bahwa saat ini ekowisata menjadi destinasi utama wisata oleh masyarakat Surabaya. 
 
Tabel 12. Nilai kearifan lokal prioritas aspek sosial 
No Responden Ahli 
Wisata Batik Sirup 
Nilai IR Nilai IR Nilai IR 
1 Chusniya (Pengelola GAT) 0 0 0 0 0,267 0,15 
2 Dinas Pertanian 0 0 0,403 0,13 0 0 
3 Djoko Suwondo (Pengelola Ekowisata Wonorejo) 0,425 0,06 0 0 0 0 
4 Institut Teknologi Sepuluh November 0,357 0,09 0 0 0 0 
5 Universitas Hang Tuah 0,385 0 0 0 0 0 
Total 1,167 0,15 0,403 0,13 0,267 0,15 
 
Tabel 13. Nilai kearifan lokal prioritas aspek ekonomi 
No Responden Ahli 
Wisata Batik Sirup 
Nilai IR Nilai IR Nilai IR 
1 Chusniya (Pengelola GAT) 0 0 0 0 0,331 0,15 
2 Dinas Pertanian 0 0 0,384 0,1 0 0 
3 Djoko Suwondo (Pengelola Ekowisata Wonorejo) 0 0 0,393 0.1 0 0 
4 Institut Teknologi Sepuluh November 0,425 0,09 0 0 0 0 
5 Universitas Hang Tuah 0,447 0,06 0 0 0 0 
Total 0,872 0,15 0,777 0,2 0,331 0,15 
 
Tabel 14. Nilai kearifan lokal prioritas keseluruhan aspek 
No. Responden Ahli 
Wisata Batik Sirup 
Nilai IR Nilai IR Nilai IR 
1. Chusniya (Pengelola GAT) 0 0 0 0 0,246 0,1 
2. Dinas Pertanian 0 0 0 0 0,353 0,06 
3. Djoko Suwondo (Pengelola Ekowisata Wonorejo) 0,362 0,08 0 0 0 0 
4. Institut Teknologi Sepuluh November 0,426 0,05 0 0 0 0 
5. Universitas Hang Tuah 0 0 0 0 0,187 0,06 
Total 0,788 0,13 0 0 0,786 0,22 
 
Tabel 14 menunjukan kearifan lokal yang menjadi prioritas dari keseluruhan aspek yaitu ekowisata 
mangrove, dengan nilai bobot total 0,788 (78,8%). Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang didapat pada 
penilaian sebelumnya, karena kearifan lokal prioritas per aspek adalah ekowisata mangrove. 






Strategi Pengelolaan Ekowisata Mangrove Sebagai Kearifan Lokal Prioritas 
Hasil AHP yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan ekowisata memberikan dampak 
besar bagi masyarakat sekitar, sehingga diperlukan analisis lanjutan terkait strategi pengelolaannya. Strategi yang 
digunakan merupakan identifikasi dari kekuatan dan kelemahan (IFAS), serta peluang dan ancaman (EFAS) dari 
kegiatan ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua ekowisata mangrove, didapatkan beberapa IFAS dan 
EFAS terkait kegiatan ekowisata yang tersaji pada Tabel 15. Faktor-faktor tersebut akan ditentukan tingkat 
kepentingannya. Tingkat kepentingan tersebut merupakan rating dari faktor tersebut. 
 
Tabel 15. Tingkat kepentingan faktor dalam kegiatan ekowisata mangrove 
Simbol IFAS/EFAS Faktor Tingkat Kepentingan 
S1 (Kekuatan 1) Kekuatan Kepercayaan dan dukungan 
masyarakat yang tinggi  
Kekuatan yang besar 
S2 (Kekuatan 2) Kekuatan Kelembagaan yang solid serta 
kegiatan yang kreatif dan inovatif 
Kekuatan yang besar 
S3 (Kekuatan 3) Kekuatan Kerjasama dengan pihak pemerintah 
dan masyarakat 
Kekuatan sedang 
S4 (Kekuatan 4) Kekuatan Status kawasan Pamurbaya sebagai 
wilayah konservasi 
Kekuatan yang sangat besar 
W1 (Kelemahan 1) Kelemahan SDM dengan intelektual rendah Kelemahan yang sangat 
berarti 
W2 (Kelemahan 2) Kelemahan Financial terkait berjalannya kegiatan 
ekowisata 
Kelemahan yang sangat 
berarti 
O1 (Peluang 1) Peluang Lokasi wisata alam yang jumlahnya 
sedikit di Surabaya 
Peluang tinggi, respon 
superior 
O2 (Peluang 2) Peluang Animo dan antusias masyarakat 
terkait ekowisata 
Peluang tinggi, respon diatas 
rata-rata 
O3 (Peluang 3) Peluang Lomba Surabaya tourism oleh Pemkot 
dan Ciputra 
Peluang tinggi, respon diatas 
rata-rata 
T1 (Ancaman 1) Ancaman Mindset masyarakat dan pihak swasta 
terkait kelestarian mangrove 
Ancaman besar 
T2 (Ancaman 2) Ancaman Kegiatan swasta yang tidak peduli 
dengan mangrove 
Ancaman sedang 
T3 (Ancaman 3) Ancaman Kegiatan serupa dari pemerintah 
tetapi lebih bersifat saingan bisnis 
Ancaman sedang 
 
Langkah berikutnya adalah pembobotan masing-masing faktor dengan membandingkan antar faktor 
dalam IFAS dan EFAS. Bobot yang diperoleh dikalikan dengan rating untuk mendapatkan nilai skor dari faktor-
faktor tersebut. Berikut adalah nilai bobot, rating, dan skor dari masing-masing faktor, yang tersaji pada Tabel 
16. (IFAS) dan Tabel 17. (EFAS). 
 
Tabel 16. Penentuan nilai (bobot dan skor) IFAS 
Faktor S1 S2 S3 S4 W1 W2 Total Bobot Rating Skor 
S1  4 3 1 3 3 14 0,23 3 0,69 
S2 1  3 1 3 3 11 0,18 3 0,54 
S3 1 2  3 3 3 12 0,2 2 0,4 
S4 1 1 2  3 1 8 0,14 4 0,56 
W1 1 1 1 1  1 5 0,08 1 0,08 
W2 4 1 1 1 3  10 0,17 1 0,17 
Total  60 1  2,44 
 
Tabel 17. Penentuan nilai (bobot dan skor) EFAS 
Faktor O1 O2 O3 T1 T2 T3 Total Bobot Rating Skor 
O1  1 4 3 3 3 14 0,21 4 0,84 
O2 4  3 3 3 1 14 0,21 3 0,63 
O3 2 1  1 3 3 10 0,15 3 0,45 
T1 1 3 3  4 3 14 0,21 2 0,42 






T2 1 3 1 1  1 7 0,11 3 0,33 
T3 1 1 1 1 3  7 0,11 3 0,33 
Total  66 1  3 
 
Tabel 15 menunjukkan, faktor yang menjadi kekuatan terbesar kegiatan ekowisata adalah status 
Pamurbaya sebagai kawasan konservasi (S4), sedangkan faktor kekuatan paling rendah yang dianggap cukup 
berpengaruh adalah adanya kerja sama dengan pemerintah dan masyarakat S3). Faktor internal lain yang 
memberikan pengaruh adalah faktor kelemahan. Faktor kelemahan yang ada merupakan kelemahan yang sangat 
berarti, faktor tersebut adalah SDM dengan intelektual rendah (W1) serta financial terkait berjalannya kegiatan 
ekowisata (W2). Faktor eksternal menunjukkan, faktor yang merupakan peluang terbesar bagi berjalannya 
kegiatan ekowisata mangrove adalah sedikitnya lokasi wisata berbasis alam yang terdapat di Surabaya (O1), 
sedangkan faktor yang menjadi ancaman terbesar adalah mainset masyarakat dan pihak swasta terkait kelestarian 
mangrove (T1). 
Hasil analisis IFAS yang disajikan pada Tabel 16, diperoleh total skor IFAS sebesar 2,44. Nilai tersebut 
berada dibawah rata-rata (2,50), sehingga kekuatan yang dimiliki untuk pengembangan ekowisata mangrove 
belum cukup kuat untuk menanggulangi kelemahan yang dimiliki. Hasil lain yang disajikan pada Tabel 17, 
menunjukkan total skor EFAS sebesar 3. Nilai tersebut berada diatas rata-rata (2,50), sehingga peluang yang ada 
dapat meminimalkan ancaman yang ada. 
Perumusan strategi pengelolaan dilakukan menggunakan matriks SWOT. Pada matriks tersebut dilakukan 
pencocokan dan kombinasi  antara kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam kegiatan ekowisata, 
kemudian menentukan strategi guna memaksimalkan IFAS dan EFAS yang ada. Berikut matriks yang diperoleh, 
disajikan pada Tabel 18. 
 
Tabel 18. Matriks strategi pengembangan kegiatan ekowisata mangrove 
                         Internal 
Eksternal 
Kekuatan (S) 




O1, O2, O3 
S1, S2, S3, O2 
S2, O1, O2 
S3, S4, O3 
W2, O2, O3 
W1, O3 
Ancaman (T) 
T1, T2, T3 
S1, S4, T1, T2 




Berdasarkan hasil analisis dalam matriks SWOT pada Tabel 18, terdapat beberapa strategi yang diperoleh. 
Berikut adalah strategi-strategi tersebut : 
Strategi S-O 
a. S1, S2, S3, O1, O2 : Mengembangkan kegiatan seiring apresiasi masyarakat yang tinggi melalui peningkatan 
kelembagaan dan kerja sama dengan berbagai pihak. 
b. S3, S4, O3 : Mendukung upaya konservasi oleh pemerintah dengan melibatkan masyarakat untuk turut 
serta, dan melakukan kerja sama dengan pemerintah. 
Strategi W-O 
a. W2, O2, O3 : Meningkatkan pemasukan dengan perbaikan lingkungan untuk mengapresiasi tingginya 
minat masyarakat terhadap kegiatan ekowisata.  
b. W1, O3 : Pembekalan ilmu pengetahuan terhadap SDM melalui kerja sama dengan pihak lain. 
Strategi S-T 
a. S1, S4, T1, T2 : Membantu menjaga kawasan konservasi mangrove dari kegiatan yang merusak, dengan 
melibatkan masyarakat setempat. 
b. S2, S3, T3 : Melakukan komunikasi dan kerja sama dengan pihak pemerintah terkait kegiatan wisata 
mangrove. 
Strategi W-T 
a. WI, T1 : Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang mangrove. 











Strategi alternatif yang diperoleh, beberapa diantaranya memiliki pengertian yang sama, sehingga jika 
diringkas diperoleh 2 strategi besar, yaitu : 
a. Mengembangkan kegiatan ekowisata mangrove dengan meningkatkan sistem kelembagaan serta kreatifitas 
dan inovasi pekerja ekowisata, selain itu juga memperbanyak kerja sama dengan berbagai pihak terkait 
berjalannya kegiatan ekowisata mangrove. Hal ini bertujuan untuk merespon tingginya animo masyarakat 
dengan kegiatan ini, sehingga diperlukan suatu kebaruan dan upaya-upaya yang dapat tetap menarik minat 
wisatawan, selain itu dengan adanya kerja sama akan dapat menekan anggapan tentang persaingan bisnis 
serta lebih memudahkan persoalan yang dihadapi sekaligus mendukung kegiatan konservasi oleh 
pemerintah. 
b. Mendukung upaya konservasi yang telah dilakukan pemerintah dengan turut melindungi serta menjaga 
kelestarian mangrove Pamurbaya. Pelibatan masyarakat dalam hal ini juga diperlukan, tentunya dengan 
memberikan penyuluhan pada mereka terkait pentingnya mangrove, sehingga akan dapat merubah mainset 
masyarakat tentang mangrove itu sendiri. 
 
Kesimpulan 
Pengelolaan mangrove Pamurbaya dilakukan oleh beberapa pihak, yang terdiri dari pemerintah, 
masyarakat, perguruan tinggi, dan swasta, dengan total 50 stakeholder. Pengelolaan yang dilakukan masyarakat 
adalah sebagai wujud kegiatan ekonomi kreatif mereka dari mengolah mangrove. Kegiatan tersebut terdiri dari 
pembuatan sirup, batik, olahan permen, selai, tepung, tempe, sabun, kompos, dan ekowisata mangrove. masing-
masing kegiatan tersebut memiliki cara pengelolaan sendiri, atau yang disebut dengan kearifan lokal. Kearifan 
lokal masyarakat Pamurbaya ini termasuk dalam kategori kearifan lokal masa kini. Kearifan lokal yang menjadi 
prioritas bagi masyarakat adalah ekowisata mangrove. Kegiatan ini dianggap paling ramah lingkungan serta 
menyerap banyak tenaga kerja, selain itu prospek keberlanjutan usahanya cukup baik. 
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